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ABSTRAK 

Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan adalah suatu instansi yang bergerak di bidang jasa terminal. 

Kegiatan terminal khusunya bongkar muat barang di lakukan oleh TKBM, dimana TKBM di bawah naungan 

dari Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan. Selama ini penjadwalan kegiatan terminal di pelabuhan 

masih dilakukan secara manual dengan menggunakan buku yang dicatat oleh bagian lapangan, kemudian 

dilakukan proses pencatatan berupa kedatangan kapal, keberangkatan kapal, proses bongkar, muat kapal serta 

kegiatan terminal masih diinput dengan menggunakam Microsoft Excel 2007 sehingga sering terjadi kesalahan 

dalam pengolahan data kegiatan terminal. Setelah bagian lapangan melakukan pencatatan maka akan 

dilaporkan kembali kepada admin bagian kepala bidang lalu lintas, untuk proses penginputan kegiatan 

terminal. Proses bongkar dan muat kapal dilakukan berdasarkan kedatangan kapal sehingga kapal akan antri 

panjang hingga proses bongkar dan muat dilakukan. Metode round robbin sangat tepat untuk mengatasi 

permasalahan yang ada seperti penjadwalan kedatangan kapal, penjadwalan bongkar muat barang dan 

penjadwalan kegiatan terminal lainnya. Round robin merupakan suatu metode yang cara kerjanya berupa 

penjadwalan yang membagi setiap proses menjadi porsi waktu yang sama. 
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ABSTRACT 

The Belawan Main Port Authority Office is an agency that operates in the field of terminal services. Terminal 

activities, especially loading and unloading of goods, are carried out by TKBM, where TKBM is under the 

auspices of the Belawan Main Port Authority Office. So far, scheduling of terminal activities at the port is still 

done manually using books recorded by the field department, then the recording process is carried out in the 

form of ship arrivals, ship departures, ship unloading and loading processes and terminal activities are still 

inputted using Microsoft Excel 2007 so that errors often occur. in processing terminal activity data. After the 

field department has recorded it, it will be reported back to the admin section, head of the traffic department, 

for the process of inputting terminal activities. The process of unloading and loading ships is carried out based 

on ship arrival so ships will queue for a long time until the unloading and loading process is carried out. The 

round robin method is very appropriate for overcoming existing problems such as scheduling ship arrivals, 

scheduling loading and unloading of goods and scheduling other terminal activities. Round robin is a method 

that works in the form of scheduling which divides each process into equal portions of time. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini sudah mampu membantu kegiatan manusia. 

Komputer yang dulunya hanya berupa alat hitung, dengan seiring waktu terdapat banyak sekali 

perubahan baik mencakup dalam bagian software dan hardware, sehingga perubahan itu sangat 

berpengaruh bagi kehidupan manusia perkembangan komputer saat ini hampir dapat meniru setiap 

tingkah laku yang dapat dilakukan manusia, dengan mengembangkan berbagai algoritma yang ada dalam 
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sistem sehingga membuat komputer menjadi semakin cerdas untuk membantu kegiatan manusia dari 

cara manual menjadi terkomputerisasi.[1] 

Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan untuk menentukan kapan dan dimana setiap operasi 

sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus dilakukan pada sumber daya yang terbatas, serta 

pengalokasian sumber daya pada suatu waktu tertentu dengan memperhatikan kapasitas sumber daya 

yang ada. Sedangkan penjadwalan sendiri adalah sesuatu hal atau kegiatan yang sudah direncanakan oleh 

seseorang atau berberapa orang dengan bertujuan untuk mendapatkan hasil yang baik dalam bekerja [2] 

Dalam definisi tersebut terdapat dua pengertian yaitu penjadwalan sebagai suatu fungsi pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan penentuan proses yang akan dijadwalkan dan penjadwalan sebagai 

teori dengan prinsip, model teknik dan logika kesimpulan yang dapat membuktikan secara jelas 

kedalaman fungsi dari penjadwalan itu sendiri.[3] 

Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan adalah suatu instansi yang bergerak di bidang jasa 

terminal. Kegiatan terminal khusunya bongkar muat barang di lakukan oleh TKBM, dimana TKBM di 

bawah naungan dari Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan. Selama ini penjadwalan kegiatan 

terminal di pelabuhan masih dilakukan secara manual dengan menggunakan buku yang dicatat oleh 

bagian lapangan, kemudian dilakukan proses pencatatan berupa kedatangan kapal, keberangkatan kapal, 

proses bongkar, muat kapal serta kegiatan terminal masih diinput dengan menggunakam Microsoft Excel 

2007 sehingga sering terjadi kesalahan dalam pengolahan data kegiatan terminal. Setelah bagian 

lapangan melakukan pencatatan maka akan dilaporkan kembali kepada admin bagian kepala bidang lalu 

lintas, untuk proses penginputan kegiatan terminal. Proses bongkar dan muat kapal dilakukan 

berdasarkan kedatangan kapal sehingga kapal akan antri panjang hingga proses bongkar dan muat 

dilakukan.  

Metode round robbin sangat tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada seperti penjadwalan 

kedatangan kapal, penjadwalan bongkar muat barang dan penjadwalan kegiatan terminal lainnya. Round 

robin merupakan suatu metode yang cara kerjanya berupa penjadwalan yang membagi setiap proses 

menjadi porsi waktu yang sama. Proses yang mempunyai waktu proses terpendek akan lebih cepat 

selesai, daripada proses yang mempunyai waktu proses yang lama. [4] Metode ini akan membuat setiap 

proses memperoleh jatah waktu didalam quantum waktu yang sama dari tiap-tiap prosesnya dan telah 

diatur dalam task scheduler. Untuk mengatasi penjadwalan yang sering sekali bertabrakan dan juga setiap 

penjadwalan tidak memiliki jatah waktu yang berbeda semua penjadwalan sama tanpa melihat besaran 

barang yang ada karena metode Round Robin semua penjadwalan memiliki waktu tunggu yang sama 

tanpa prioritas hanya berdasarkan susunan jadwal [5] Untuk menghindari adanya proses antrian kegiatan 

terminal di pelabuhan, diperlukan sebuah sistem yang terkomputerisasi yang dapat mengurangi 

kesalahan akibat human error. Sistem jadwal kegiatan terminal dapat menghemat waktu pembuatan 

jadwal, dibandingkan dengan cara manual. [6] 

Pembuatan sistem penjadwalan ini dibangun dengan didasari aturan-aturan untuk membatasi 

kesalahan kegiatan terminal yang dapat muncul. Pada beberapa permasalahan optimasi, algoritma yang 

sering digunakan adalah round robin.[7] Round robin merupakan suatu metode yang cara kerjanya 

berupa penjadwalan yang membagi setiap proses menjadi porsi waktu yang sama. Proses yang 

mempunyai waktu proses terpendek akan lebih cepat selesai, daripada proses yang mempunyai waktu 

proses yang lama.[8] Metode ini akan membuat setiap proses memperoleh jatah waktu didalam quantum 

waktu yang sama dari tiap-tiap prosesnya dan telah diatur dalam task scheduler. Algoritma ini akan terus 

menerus melakukan evolusi hingga mencapai nilai yang terbaik untuk menjadi solusi permasalahan yang 

paling optimal. [9]. Penjadwalan adalah kata dasar dari jadwal dimana berarti suatu hal yang sudah 

direncanakan.[10] Sedangkan penjadwalan sendiri adalah sesuatu hal atau kegiatan yang sudah 

direncanakan oleh seseorang atau berberapa orang dengan bertujuan untuk mendapatkan hasil yang baik 

dalam bekerja [11]. 
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2. METODE  

Metode penelitian yang dipakai oleh penulis adalah metode penelitian deskriptif atau disebut juga 

metode penelitian analitis. Dalam metode penelitian deskriptif ini digunakan teknik-teknik analisis, 

klasifikasi masalah, surve, studi kepustakaan terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan 

skripsi yang penulis susun observasi, dan teknik Test terhadap objek penelitian yang telah ada.[12] 

Metodologi pengembangan sistem Waterfall dapat dilihat pada gambar 1 berikut : 

Analisis Kebutuhan

(requirement)

Desain Sistem

(system design)

Coding 

Pengujian Program

Pemeliharaan 

Program

 
Gambar 1. Waterfall 

 

Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yaitu : requirement (analisis 

kebutuhan), design sistem (system design), coding, pengujian program, pemeliharaan sistem 

1) Analisis Kebutuhan 

Berisi tentang hal-hal yang harus ada pada hasil perancangan agar mampu menyelesaikan masalah 

yang ada sesuai tujuan.. Adapun Metode penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut [13] 

1) Metode Observasi (Pengamatan)  

Ada pun pengamatan langsung dilakukan pada penentuan jadwal kegiatan terminal di pelabuhan 

pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan. 

2) Metode Interview (wawancara)  

Ada pun wawancara dalam penelitian ini langsung dilakukan kepada Ibu Ir Reno Setyawati 

M.SP selaku kepala bidang lalu lintas dan angkutan laut, operasi dan usaha kepelabuhan. Penulis 

mengajukan pertanyaan dalam kegiatan terminal di pelabuhan pada Kantor Otoritas Pelabuhan 

Utama Belawan. Adapun pertanyaan yang diajukan kepada kepada Ibu Ir Reno Setyawati M.SP 

adalah sebagai berikut :  

a. Bagaimana proses kegiatan terminal untuk saat ini pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 

Belawan?  
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b. Apakah sudah ada aplikasi dalam pengolahan data kegiatan terminal pada Kantor Otoritas 

Pelabuhan Utama Belawan?  

c. Bagaimana sistem penjadwalan kegiatan terminal, proses bongkar muat barang pada Kantor 

Otoritas Pelabuhan Utama Belawan?  

d. Bagaimana proses pembuatan laporan kegiatan terminal pada Kantor Otoritas Pelabuhan 

Utama Belawan?  

3) Metode Literatur  

Penulis melakukan studi pustaka untuk memperoleh data-data teori yang berhubungan dengan 

penulisan skripsi dari berbagai sumber bacaan seperti jurnal tentang metode round robin, 

penjadwalan, UML, aplikasi serta jurnal lainnya, dan website.  

2) Desain Sistem 

Secara umum Penerapan Metode round robin Dalam menentukan Jadwal kegiatan terminal di 

pelabuhan pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan menggunakan model perancangan Unified 

Modelling Language. 

3) Penulisan Sinkode Program 

Tahapan ini merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian 

penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan 

dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap system tersebut dan kemudian bisa diperbaiki.[14] 

4) Pengujian Program 

Pada tahap ini dilakukan pengujian aplikasi secara menyeluruh dengan menerapkan pengujian secara 

black box (interface) yaitu pengujian perangkat lunak yang tes fungsionalitas dari aplikasi yang 

bertentangan dengan struktur internal atau kerja. [15] 

5. Pemeliharaan Sistem 

 Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada user pasti akan mengalami perubahan. Perubahan 

tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan 

lingkungan baru, atau karena user membutuhkan perkembangan fungsional  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan  

Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan adalah suatu instansi yang bergerak di bidang jasa 

terminal. Kegiatan terminal pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Belawan berupa kegiatan bongkar 

muat pada pelabuhan. Selama ini penjadwalan kegiatan terminal di pelabuhan masih dilakukan secara 

manual dengan menggunakan buku yang dicatat oleh bagian lapangan, kemudian dilakukan proses 

pencatatan berupa kedatangan kapal, keberangkatan kapal, proses bongkar, muat kapal. Setelah bagian 

lapangan melakukan pencatatan maka akan dilaporkan kembali kepada admin bagian kepala bidang lalu 

lintas, untuk proses penginputan kegiatan terminal. Proses bongkar dan muat kapal dilakukan 

berdasarkan kedatangan kapal sehingga kapal akan antri panjang hingga proses bongkar dan muat 

dilakukan. Proses bongkar muat dilakukan bersamaan di pelabuhan sehingga proses kegiatan terminal 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan proses pelaporan jadwal kegiatan terminal kurang akurat dan 

tidak efisien.  

Studi Kasus :  

Pada perhitungan Round Robin dalam Sistem Penjadwalan Kegiatan Terminal di Pelabuhan pada 

Tanggal 16 September 2023 sebagai berikut: 
Tabel 1 Pendjadwalan Kegiatan  

No  Tgl Berangkat  Tgl Kedatangan Jadwal kedatangan  
1 12 Sep 2023 15:33 Sabtu, 16 Sep 2023 Jumat, 15 Sep 2023, 08:00 - 09:30  

2 12 Sep 2023 15:34 Sabtu, 16 Sep 2023 Jumat, 15 Sep 2023, 10:30 - 12:30 Jumat, 15 Sep 2023, 15:00 - 

15:30  

3 12 Sep 2023 01:35 Sabtu, 16 Sep 2023 Kamis, 14 Sep 2023, 16:00 - 18:00  

4 12 Sep 2023 01:37 Sabtu, 16 Sep 2023 Kamis, 14 Sep 2023, 08:00 - 09:00  

5 09 Sep 2023 15:34 Sabtu, 16 Sep 2023 Kamis, 14 Sep 2023, 10:00 - 12:00  
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6 10 Sep 2023 01:35 Sabtu, 16 Sep 2023 Kamis, 14 Sep 2023, 13:00 - 15:00 Jumat, 15 Sep 2023, 13:30 - 
14:00  

Quantum Time     : 120 Menit 

Jam Berangkat      : Jam 08:00 

Jam Kedatangan     : Jam 18:00 

Total Jam Kerja Per Hari   : 10 Jam = 600 Menit 

Durasi Kedatangan   : 30 Menit 

Durasi Jeda     : 60 Menit 

Maka dengan demikian diperoleh data Sistem Penjadwalan Kegiatan Terminal di Pelabuhan 

untuk keseluruhan selama seminggu dengan menggunakan metode Round Robin sebagai berikut :  
Tabel 2. Data Penjadwalan Kegiatan Terminal di Pelabuhan 

No   Waktu Datang (Tanggal & Jam Pesan) Burst Time (Waktu Penyelesaian) 
1 08 Sep 2023 01:37 

WD = 0 

2 * 30 Menit = 60 Menit 

2 09 Sep 2023 15:34 

WD = 1 

4 * 30 Menit = 120 Menit 

3 10 Sep 2023 01:35 

WD = 2 

5 * 30 Menit = 150 Menit 

5 28 Sep 2023 01:35 

WD = 3 

4 * 30 Menit = 120 Menit 

6 28 Sep 2023 15:33 

WD = 4 

3 * 30 Menit = 90 Menit 

7 28 Sep 2023 15:34 

WD = 5 

5 * 30 Menit = 150 Menit 

Total Burst Time (Durasi Penyelesaian Semua Pemasangan) 690 Menit 

Jika total burst time > total jam kerja maka jadwal Penjadwalan Kegiatan Terminal di Pelabuhan di mulai 

dari H-2, Jika total burst time <= total jam kerja maka jadwal Penjadwalan Kegiatan Terminal di 

Pelabuhan dari H-1  
Tabel 3. Jadwal  

No  Burst Time Hari, Tanggal Jam 

Mulai 

Jam 

Selesai 

Sisa 

1 60 Menit Kamis, 14 Sep 2023 08:00 09:00 0 Menit 

2 120 Menit Kamis, 14 Sep 2023 10:00 12:00 0 Menit 

3 150 Menit Kamis, 14 Sep 2023 13:00 15:00 30 Menit 

4 120 Menit Kamis, 14 Sep 2023 16:00 18:00 0 Menit 

5 90 Menit Jumat, 15 Sep 2023 08:00 09:30 0 Menit 

6 150 Menit Jumat, 15 Sep 2023 10:30 12:30 30 Menit 

6 30 Menit Jumat, 15 Sep 2023 13:30 14:00 0 Menit 

7 30 Menit Jumat, 15 Sep 2023 15:00 15:30 0 Menit 

 

Use case diagram menggambarkan actor, use case dan relasinya sebagai suatu urutan tindakan 

yang memberikan nilai terukur untuk actor. Sebuah use case digambarkan sebagai elips horizontal dalam 

suatu diagram UML use case, dapat dilihat pada gambar 2: 
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Rancang Bangun Sistem Penjadwalan Kegiatan Terminal di Pelabuhan dengan 

Menggunakan Metode Round Robin pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama 

Belawan Berbasis Web

Admin

 

Login

 

Logout

 

Kedatangan Kapal 

 

Home 

Pimpinan 

 

Susun Jadwal 
Bongkar Muat 

Include 

 

Pengaturan 

 

Container Crane 

Include 

 

Jadwal Bongkar 
Muat 

 

Laporan 
Kedatangan Kapal

 

Lap Jadwal 
Bongkar Muat 

 

Profil 

 
Gambar 2. Use Case Diagram  

 

Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan dirancang dapat dilihat pada 

gambar 3: 
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data_kedatangan      

Id_kedatangan  

Tanggal_datang

Nama_kapal 

Kontainer 

Asal_negara

Isi_kontainer 

Nama_penerima 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

data_jadwal          

Id_jadwal  

Id_crane 

Id_kedatangan 

Mulai 

Selesai 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

1

data_login_admin   

Id_administrator

Nama 

Username 

Password 

Level 

Login 

keluar 

data_crane  

Id_crane   

Nama 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

1..*

1..*

1

1

data_login_pimpinan   

Id_administrator

Nama 

Username 

Password 

Level 

Login 

Kleuar 

1

1..*

laproan_jadwal          

Id_kedatangan  

Tanggal_datang

Nama_kapal 

Kontainer 

Asal_negara

Isi_kontainer 

Nama_penerima 

cetak 

batal 

1..*

1

1..*

1

1

1..*

data_pengaturan           

Id_pengaturan   

Mulai 

Selesai 

Istirahat 

Durasi 

Data Baru 

Simpan Data 

Edit Data 

Update Data 

Hapus Data 

 
Gambar 3. Class Diagram  

 

B. Hasil  

1) Tampilan Form Data Menu Utama    

 Form ini menampilkan pilihan data Menu Utama, ketika  memilih data Menu Utama maka 

program akan menampilkan data Menu Utama. Gambar tampilan form data Menu Utama dapat pada 

gambar 4: 
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Gambar 4. Tampilan Form Menu Utama 

 

2) Tampilan Form Data Container        

 Form ini menampilkan pilihan data container, ketika  memilih data container maka program akan 

menampilkan data container. Gambar tampilan form container dapat pada gambar 5: 

 
Gambar 5. Tampilan Form Container 

 

3) Tampilan Form Data Kedatangan Kapal           

 Form ini menampilkan pilihan data kedatangan kapal, ketika  memilih data kedatangan kapal 

maka program akan menampilkan data kedatangan kapal. Gambar tampilan form data kedatangan kapal 

dapat pada gambar 6: 
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Gambar 6 Tampilan Form Kedatangan Kapal 

4) Tampilan Form Data Jadwal               

 Form ini menampilkan pilihan data jadwal, ketika  memilih data profil admin maka program 

akan menampilkan data jadwal. Gambar tampilan form data jadwal dapat pada gambar 7 
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Gambar 7. Tampilan Form Jadwal 

 

5) Tampilan Form Data Jadwal Bongkar Muat      

 Form ini menampilkan pilihan data jadwal bongkar muat, ketika  memilih data jadwal bongkar 

muat maka program akan menampilkan data jadwal bongkar muat. Gambar tampilan form data jadwal 

bongkar muat dapat pada gambar 8: 

 
Gambar 8.Tampilan Form jadwal bongkar muat 

6) Tampilan Form Data Laporan Kedatangan Kapal         

 Form ini menampilkan pilihan data laporan kedatangan kapal, ketika  memilih data laporan 

kedatangan kapal maka program akan menampilkan data laporan kedatangan kapal. Gambar tampilan 

form laporan kedatangan kapal dapat pada gambar 9: 
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Gambar 9.Tampilan Form laporan kedatangan kapal 

 

7) Tampilan Form Data Laporan Bongkar Muat Kapal            

 Form ini menampilkan pilihan data laporan bongkat muat kapal, ketika  memilih data laporan 

bongkat muat kapal maka program akan menampilkan data laporan bongkat muat kapal. Gambar 

tampilan form data laporan bongkat muat kapal dapat pada gambar 10: 

 
Gambar 10. Tampilan Form laporan bongkat muat kapal 
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4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari Laporan penelitian Rancang Bangun Sistem Penjadwalan Kegiatan 

Terminal di Pelabuhan dengan Menggunakan Metode Round Robin pada Kantor Otoritas Pelabuhan 

Utama Belawan Berbasis Web ini adalah sebagai berikut : 

1) Aplikasi yang dirancang dapat mempermudah proses penjadwalan kegiatan terminal untuk tiap 

harinya seperti kedatangan kapal dan bongkar muat container pada Kantor Otoritas Pelabuhan 

Utama Belawan. 

2) Dengan menggunakan aplikasi penjadwalan kegiatan terminal akan mengatasi penjadwalan 

kegiatan terminal yang bentrok terhadap kedatangan kapal lainnya yang dirancang dengan 

menggunakan PHP Dan Mysql. 
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